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Abstract 

This study aims to analyze the influence of Economic Value Added (EVA) 

and Market Value Added (MVA) on the stock price of PT Aneka Tambang 

Tbk (ANTM) during the 2015-2024 period. The specific objectives are to 

examine the partial and simultaneous significance of EVA and MVA on 

stock prices and to provide strategic recommendations for investors in 

evaluating ANTM shares. The research employs a descriptive quantitative 

method using secondary data from ANTM's annual financial reports. Data 

analysis was conducted using SPSS version 27 through classical 

assumption tests, multiple regression, correlation and determination 

coefficients, as well as t-tests and F-tests. The results indicate that partially, 

EVA significantly affects stock prices with a significance value of 0.004 

(<0.05) and a positive regression coefficient. Similarly, MVA shows 

significant influence with a significance value of 0.001 (<0.05) and a 

positive regression coefficient. Simultaneously, EVA and MVA together 

significantly impact stock prices (F-count 110.356 > F-table 4.737 with 

significance 0.001 <0.05), contributing 96% (R² = 0.960). The study 

concludes that EVA and MVA are effective indicators of financial 

performance influencing ANTM's stock prices. These findings provide 

practical implications for investors to consider both metrics in investment 

decision-making. Furthermore, company management can utilize these 

results to optimize value creation strategies for stock price enhancement. 

 

Keywords: Economic Value Added (EVA), Market Value Added (MVA), Stock 

Price 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Economic Value 

Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) terhadap harga saham PT 

Aneka Tambang Tbk (ANTM) periode 2015–2024. Tujuan khususnya 

adalah menguji signifikansi pengaruh EVA dan MVA secara parsial 

maupun simultan terhadap harga saham serta memberikan rekomendasi 

strategis bagi investor dalam menilai saham ANTM. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan ANTM. Analisis data dilakukan menggunakan 

SPSS versi 27 melalui uji asumsi klasik, regresi berganda, koefisien 

korelasi dan determinasi, serta uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, EVA berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

dengan nilai signifikansi 0,004 (<0,05) dan koefisien regresi positif. 

Demikian pula MVA berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 

0,001 (<0,05) dan koefisien regresi positif. Secara simultan, EVA dan 

MVA bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham (nilai F 
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hitung 110,356 > F tabel 4,737 dan signifikansi 0,001 <0,05), dengan 

kontribusi sebesar 96% (R² = 0,960). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

EVA dan MVA terbukti efektif sebagai indikator kinerja keuangan yang 

memengaruhi harga saham ANTM. Temuan ini memberikan implikasi 

praktis bagi investor untuk mempertimbangkan kedua metrik tersebut 

dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, manajemen perusahaan 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengoptimalkan strategi 

penciptaan nilai tambah guna meningkatkan harga saham. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Economic Value Added (EVA), Market 

Value Added (MVA), Harga Saham 

 
PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan sarana penting bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dan bagi investor 

untuk berinvestasi. Keputusan investasi dalam saham, seperti yang diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia, memerlukan analisis mendalam terhadap berbagai faktor, terutama kinerja keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan memiliki peran krusial dalam membentuk persepsi pasar dan memengaruhi 

fluktuasi harga saham. Kepercayaan investor menjadi kunci utama, di mana kinerja perusahaan yang baik 

dan prospek pertumbuhan yang positif akan meningkatkan permintaan dan harga saham, sementara kinerja 

yang buruk dapat menurunkan nilai perusahaan di mata pasar. 

Untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai, 

investor dapat menggunakan metode berbasis nilai seperti Economic Value Added (EVA) dan Market 

Value Added (MVA). EVA mengukur laba ekonomi yang dihasilkan perusahaan setelah dikurangi biaya 

modal. Nilai EVA positif menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah bagi 

pemegang saham, yang berpotensi meningkatkan harga saham. Sementara itu, MVA mengukur selisih 

antara nilai pasar dan nilai buku saham, mencerminkan persepsi investor terhadap prospek masa depan 

perusahaan. MVA yang tinggi menunjukkan tingginya kepercayaan pasar, yang dapat mendorong kenaikan 

harga saham. 

Sektor pertambangan di Indonesia, yang diwakili oleh PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), sangat 

penting bagi perekonomian. Harga saham ANTM sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan, di mana EVA 

dan MVA menjadi metrik relevan. Fluktuasi harga saham ANTM dari tahun 2015-2024 menunjukkan 

sensitivitas terhadap faktor internal dan eksternal. Kenaikan harga saham signifikan pada 2020-2021 

didorong oleh kenaikan harga nikel global dan optimisme pasar, yang kemungkinan besar tercermin dari 

EVA dan MVA yang positif. Namun, harga saham mulai menurun pada 2022-2024 akibat kelebihan 

pasokan nikel dan tantangan operasional, yang berpotensi menyebabkan penurunan nilai EVA dan MVA. 

Data harga saham ANTM dari 2015 hingga 2024 menunjukkan pergerakan yang fluktuatif. Pada 

periode 2015-2019, harga saham cenderung terkonsolidasi, tetapi mengalami lonjakan dramatis pada 2020-

2021 karena faktor-faktor eksternal dan kebijakan hilirisasi. Namun, tren positif ini berbalik arah pada 

2022-2024, di mana harga saham terus menurun. Fluktuasi ini memperkuat argumen bahwa harga saham 

sektor pertambangan sangat dipengaruhi oleh dinamika pasar komoditas global dan kebijakan pemerintah. 

Hal ini juga menunjukkan pentingnya analisis EVA dan MVA untuk memahami pergerakan harga saham, 

karena kedua metrik ini dapat mencerminkan efisiensi operasional dan persepsi pasar. 

Mengingat adanya inkonsistensi dalam hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh EVA dan 

MVA terhadap harga saham, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Peneliti akan 

menganalisis pengaruh EVA dan MVA terhadap harga saham PT Aneka Tambang Tbk selama periode 

2015-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas kedua metrik 

tersebut sebagai indikator harga saham dan menjadi rekomendasi strategis bagi investor dalam mengambil 

keputusan investasi pada saham ANTM. 
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Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah Economic Value Added (EVA) Berpengaruh Terhadap Harga Saham pada PT Aneka 

Tambang Tbk Periode 2015-2024? 

2. Apakah Market Value Added (MVA) Berpengaruh Terhadap Harga Saham pada PT Aneka 

Tambang Tbk Periode 2015-2024? 

3. Apakah Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) Berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap Harga Saham pada PT Aneka 

Tambang Tbk. Periode 2015-2024. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Market Value Added (MVA) terhadap Harga Saham pada PT Aneka 

Tambang Tbk. Periode 2015-2024. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) 

terhadap Harga Saham pada PT Aneka Tambang Tbk. Periode 2015-2024. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Economic Value Added (EVA) 

Ansori dalam (Sunaryo, 2019) EVA merupakan pengukuran kinerja yang memperhitungkan tingkat 

biaya modal, yaitu dengan menghitung keuntungan bersih setelah pajak dikurangi biaya modal. 

Market Value Added (MVA) 

Kamaludin dan Indriani (2018) Market Value Added adalah pengurangan antara nilai pasar ekuitas 

dengan modal ekuitas yang diinvestasikan. 

Harga Saham 

Kenaikan harga saham berpengaruh positif bagi perusahaan karena dapat meningkatkan nilai saham. 

Sebaliknya berpengaruh negatif terhadap permodalan perusahaan, sehingga banyak saham yang tidak laku 

dan menyebabkan banyak pula investor yang ingin menjual sahamnya (Edhi dan Elif 2015). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 

menjelaskan suatu variabel dengan apa adanya yang didukung dengan data-data yang berupa angka yang 

dihasilkan dari keadaan yang sebenarnya dalam perusahaan PT Aneka Tambang Tbk selama 10 tahun 

terakhir, yaitu dari tahun 2015 sampai tahun 2024. Data-data yang diambil dalam penelitian ini diambil dari 

laporan keuangan perusahaan PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2024.  

 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, Penulis mengambil objek penelitian yaitu PT Aneka Tambang Tbk yang 

berdasarkan jenis kegiatan usaha yaitu pertambangan. Untuk medapatkan data dan informasi penelitian ini, 

penulis melakukan penelitian yang meliputi mencari serta mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

PT Aneka Tambang Tbk melalui website resmi  PT Aneka Tambang Tbk di https://www.antam.com/id dan 

website Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT Aneka Tambang Tbk 

Periode 2015 2024. 

Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024 yang telah dipublikasikan. 
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 Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan informasi yang diberikan, penelitian ini menggunakan pendekatan data sekunder 

dengan dua metode pengumpulan data utama. Pertama, studi kepustakaan, di mana peneliti mengumpulkan 

data dari sumber-sumber tertulis yang sudah dipublikasikan, seperti laporan tahunan PT Aneka Tambang 

Tbk yang diunduh dari situs web resminya. Kedua, riset internet, yang digunakan untuk mencari informasi 

dan data tambahan terkait variabel penelitian. Kedua metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk menganalisis dan membuktikan hipotesis yang diajukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EVA 10 -261098.00 881861.00 380348.0000 332103.18961 

MVA 10 -10771298.00 33230402.00 8847882.2000 14569453.862 

Harga Saham 10 314.00 2250.00 1283.9000 673.02624 

Valid N (listwise) 10     

Sumber: Output IBM SPSS 27 

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif selama periode 2015-2024, data menunjukkan variasi yang 

signifikan pada ketiga variabel yang diteliti di PT Aneka Tambang Tbk. Economic Value Added (EVA) 

memiliki nilai minimum -261.098 dan maksimum 881.861, dengan rata-rata 380.348 dan standar deviasi 

332.103,189. Market Value Added (MVA) menunjukkan fluktuasi yang lebih besar, dengan nilai minimum 

-10.771.298 dan maksimum 33.230.402, serta rata-rata 8.847.882,20 dan standar deviasi 14.569.453,862. 

Terakhir, Harga Saham memiliki nilai minimum 314 dan maksimum 2.250, dengan rata-rata 1.283,90 dan 

standar deviasi 673,026. 

 

Uji Normalitas 

 

 

Gambar 1. Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa titik-titik plot membentuk garis lurus yang mengikuti 

diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Grafik P-P Plot menunjukkan bahwa pola distribusi masih dapat 

dianggap normal, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 715.662 66.336  10.788 .000   

EVA .001 .000 .333 4.209 .004 .701 1.427 

MVA 3.519E-5 .000 .762 9.623 .000 .701 1.427 

a. Dependent Variabel: Harga Saham 

Sumber: Output IBM SPSS 27 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa VIF (Variance Inflation Factor) EVA (variabel X1) 

dan MVA  (variabel X2) adalah 1,427, yang artinya lebih kecil dari 10 (1,342 < 10) dan nilai Tolerance 

Value EVA dan MVA adalah 0,701 yang artinya lebih kecil dari 10 (0,745 < 10). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi kedua variabel independent pada 

penelitian ini. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Merujuk pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas atau tidak membentuk pola 

tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak mengindikasikan terjadinya 

heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -36.64642 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 5 

Z -.335 

Asymp. Sig. (2-tailed) .737 

a. Median 

Sumber: Output IBM SPSS 27 

Merujuk pada hasil yang tercantum dalam Tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil Runs Test 

memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,737 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi. 

. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 715.662 66.336  10.788 .001 

EVA .001 .000 .333 4.209 .004 

MVA 3.519E-5 .000 .762 9.623 .001 

a. Dependent Variabel: Harga Saham 

Sumber: Output IBM SPSS 27 

Dapat dilihat pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa persamaan Regresi Berganda di dalam 

penelitian ini dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = α + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + e 

Dapat dilihat pada tabel ini, bahwa nilai konstanta (𝛼) sebesar 715,662, nilai EVA dan MVA 

(b/koefisien regresi) hasilnya bernilai 0,001 dan 3,519E-5. Sehingga persamaan regresi linier berganda 

dapat ditulis sebagai berikut: 

Y = α + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + e 

Y = 715,662 + 0,001𝑿𝟏 + 3,519E-5𝑿𝟐 + e 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda, diperoleh nilai koefisien regresi untuk EVA (X₁) sebesar 

0,001. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel independen lainnya (MVA) bernilai tetap dan EVA 

mengalami kenaikan sebesar 1 unit, maka harga saham (Y) akan meningkat sebesar 0,001 unit. Dengan 

nilai signifikansi sebesar  0,004 (< 0,05), dapat disimpulkan bahwa EVA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Artinya, peningkatan kinerja ekonomi perusahaan yang tercermin melalui EVA 

secara statistik terbukti mampu mendorong kenaikan harga saham. 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 24 No 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

Sementara itu, nilai koefisien regresi untuk MVA (X₂) sebesar 3,519E-5 mengindikasikan bahwa 

apabila EVA bernilai konstan dan MVA meningkat 1 unit, maka harga saham akan naik sebesar 0,00003519 

unit. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), pengaruh MVA terhadap harga saham juga positif 

dan signifikan. Dengan demikian, baik EVA maupun MVA secara bersama-sama mampu menjadi prediktor 

yang kuat dalam menjelaskan variasi harga saham pada model penelitian ini. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Korelasi  

Correlations 

 EVA MVA Harga Saham 

EVA Pearson Correlation 1 .547 .750* 

Sig. (2-tailed)  .102 .012 

N 10 10 10 

MVA Pearson Correlation .547 1 .944** 

Sig. (2-tailed) .102  .001 

N 10 10 10 

Harga Saham Pearson Correlation .750* .944** 1 

Sig. (2-tailed) .012 .000  

N 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Output IBM SPSS 27 

Berdasarkan analisis korelasi, baik Economic Value Added (EVA) maupun Market Value Added 

(MVA) memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan Harga Saham. Hubungan antara EVA dan 

Harga Saham tergolong kuat, dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,750 dan tingkat signifikansi 0,012 

(< 0,05). Ini mengindikasikan bahwa peningkatan EVA cenderung diikuti oleh kenaikan harga saham. 

Sementara itu, hubungan antara MVA dan Harga Saham tergolong sangat kuat, dengan nilai Pearson 

Correlation sebesar 0,944 dan tingkat signifikansi 0,001 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa pergerakan 

MVA memiliki hubungan yang sangat erat dengan pergerakan harga saham. Berdasarkan analisis korelasi, 

baik Economic Value Added (EVA) maupun Market Value Added (MVA) memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif dengan Harga Saham. Hubungan antara EVA dan Harga Saham tergolong kuat 

dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,750. Ini menunjukkan bahwa kenaikan EVA cenderung diikuti 

oleh kenaikan harga saham. Sementara itu, hubungan antara MVA dan Harga Saham tergolong sangat kuat, 

dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,944, yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat erat. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 715.662 66.336  10.788 .001 
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EVA .001 .000 .333 4.209 .004 

MVA 3.519E-5 .000 .762 9.623 .001 

a. Dependent Variabel: Harga Saham 

Sumber: Output IBM SPSS 27 

 

Berdasarkan hasil uji-t parsial, baik Economic Value Added (EVA) maupun Market Value Added 

(MVA) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Harga Saham. Untuk EVA, nilai thitung 

(4.209) lebih besar dari ttabel (2.365) dengan tingkat signifikansi 0.004 (< 0.05). Koefisien positif (0.001) 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit EVA akan meningkatkan harga saham sebesar 0.001 unit. 

Sementara itu, MVA menunjukkan pengaruh yang lebih kuat, dengan nilai thitung (9.623) jauh melampaui 

ttabel (2.365) dan tingkat signifikansi < 0.001. Koefisien positifnya (0.0003519) mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan 1 unit MVA akan meningkatkan harga saham secara signifikan. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5673051.732 2 2836525.866 5.883 .032b 

Residual 3375241.168 7 482177.310   

Total 9048292.900 9    

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Perputaran Persediaan 

Sumber: Output IBM SPSS 27 

   Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi adalah sebesar <0,001 dan 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

110,356. Nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

DF1 = k (jumlah variabel bebas) = 2  

DF2 = n – k – 1 = 10 – 2 – 1 = 7  

Jadi, nilai Nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada penelitian ini adalah sebesar 4,737 

Maka, nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 110,356 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4,737 dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. Hal ini menunjukkan, variabel EVA dan MVA secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. 
 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji-t parsial, penelitian ini menunjukkan bahwa Economic Value Added (EVA) 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk. Hal ini 

terbukti dari nilai thitung (4.209) yang lebih besar dari ttabel (2.365) dan nilai signifikansi (0.004) yang 

kurang dari 0.05. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa EVA, 

sebagai indikator nilai tambah ekonomi perusahaan, secara langsung memengaruhi persepsi investor dan, 

pada gilirannya, harga saham. 

Sama halnya dengan EVA, hasil uji-t parsial juga menunjukkan bahwa Market Value Added (MVA) 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Harga Saham. Nilai thitung (9.623) jauh lebih besar 

dari ttabel (2.365), dengan tingkat signifikansi 0.001 yang sangat kuat. Ini mengonfirmasi bahwa MVA, 

yang mencerminkan kepercayaan dan valuasi pasar terhadap prospek masa depan perusahaan, adalah faktor 

kunci yang memengaruhi pergerakan harga saham. Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang 
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menunjukkan hubungan erat antara persepsi pasar dan harga saham. 

Meskipun keduanya berpengaruh secara parsial, hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa EVA 

dan MVA secara bersama-sama memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Harga Saham. Dengan 

nilai Fhitung (110.356) yang jauh melampaui Ftabel (4.737) dan tingkat signifikansi 0.001, hipotesis 

penelitian terbukti benar. Koefisien determinasi (R2) sebesar 96% menunjukkan bahwa gabungan kedua 

variabel ini sangat efektif dalam menjelaskan variasi harga saham, sementara hanya 4% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain. Ini memperkuat temuan bahwa EVA dan MVA adalah indikator yang sangat relevan 

dan kuat untuk memprediksi pergerakan harga saham pada PT Aneka Tambang Tbk. 

 

KESIMPULAN 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Economic Value Added dan 

Market Value Added terhadap Harga Saham pada PT Aneka Tambang Tbk selama periode 2015-2024. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel Economic Value Added berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2024. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

yang menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 4,209 > 𝑡𝑡𝑎𝑏el 2.365, berart nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g lebih besar dari nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏el dengan nilai signifikasi sebesar (0,004 < 0.05) 

2. Secara parsial variabel Market Value Added berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2024. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

yang menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 9,623 > 𝑡𝑡𝑎𝑏el 2.365, berart nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g lebih besar dari nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏el dengan nilai signifikasi sebesar (0,001 < 0.05) 

3. Secara simultan variabel Economic Value Added dan Market Value Added berpengaruh dan 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan PT Aneka Tambang Tbk periode 2015-2024. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F yang menunjukkan nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 110,356 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4,737 dan 

tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. 
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